

بسم الله الرحمن الرحيم
HAJI & UMROH
HAJI
Haji menurut bahasa ialah bermaksud 
yakni bermaksud ke tanah haram (tanah suci) atau yg lainnya untuk melaksanakan manasik haji atau yg lainnya
Haji menurut syariat ialah bermaksud (dengan sengaja untuk menuju ke)  baitullah al haram (tanah suci) untuk menunaikan manasik haji.
tentunya dengan melakukan amalan-amalan ibadah haji,baik rukun,sunnah,kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan haji ataupun yg lainnya.

Berapa kali Rosululloh saw melaksanakan ibadah haji?
--------------------------------------------------- 
 Rosululloh saw sebelum hijrah telah melaksanakan ibadah haji banyak sekali hingga tidak dapat dihitung.Setelah hijrah yakni setelah turunnya perentah wajib haji dari Alloh, Rosululloh saw hajinya hanya satu kali

Kapan Pelaksanaan Haji Harus Dikerjakan
---------------------------------------
  Pelaksanaan ibadah haji bagi yang sudah memenuhi sarat wajib haji adalah :
1.Menurut madzhab Syafii pelaksanaan ibadah haji bagi yang sudah memenuhi sarat wajib haji tidak harus segra dilaksanakan tapi boleh ditunda.Namun jika sebelum melaksanakan ibadah haji meninggal padahal dia termasuk wajib haji maka minimal hukumnya dia termasuk fasik.Adapun dalilnya ialah sabda Rosululloh saw :"Barang siapa mempunyai bekal dan kendaraan yang dapat menyampaikannya ke bait Alloh (tanah suci),namun tidak melaksanakn ibadah hgaji,maka tidak ada pilihan baginya, (kecuali) dia mati secara Yahudi atau mati secara Nasrani".
Adapun yang dimaksud dengan boleh ditunda pelaksanaan ibadah haji itu ialah tidak berdosa.Dan haji itu sendiri menjadi wajib segera dilakukan jika ;
a.Jika adanya haji itu haji qodo'
b.Jika adanya haji itu hajiadalah haji nadzar
c.Jika ibadah haji itu dikerjakan oleh orang yang telah difonis dokter yang dapat dipercaya untuk tahun kemudian dia tidak mungkin melaksanakan ibadah haji karena akibat penyakit dideritanya
e.Jika orang yang akan melaksanakan haji hawatir diri atau hartanya akan binasa
2.Menurut Imam Malik :"Haji itu wajib dilakukan dengan segra bagi yang sudah memenuhi sarat wajib haji"
3.Menurut Imam Abu Hanifah :"Haji itu wajib lima tahun sekali". Berdasarkan sabda Rosululloh saw :"Sunggu diharamkan seorang hamba (untuk mendapatkan rahmat Alloh) jika badannya sehat dan penghidupannya luas, berlalu lima tahun namun tidak datang (untuk memenuhi) panggilanku". (Fathu Al 'Alam : 4/183)
  Namun pendapat kebanyakan ulama' pengikut Imam Abu Hanifah mengatakan :Kewajiban melaksanakan ibadah haji seumur hidup hanya sekali.Bahkan diantara mereka ada yang berpendapat :
a.Syekh Muhammmad berpendapat ; pelaksanaan ibada haji boleh ditunda tidak harus segra.
b.Syekh Abu Yusuf berpendapat :Pelaksanaan ibadah haji harus dilkukan dengan segra tidak boleh ditunda.




Umroh
------
Umroh menurut bahasa ialah berkunjung ketempat yang makmur atau tempat yang tidak makmur.Ada yang berpendapat bahwa umroh menurut bahasa ialah berkunjung ketempat yang makmur saja.
Umroh menurut syareat ialah berkunjung ke "Baitul Harom/Tanah Suci" untuk beribadah.

Berapa kali Rosululloh saw melaksanakan ibadah umroh?
-----------------------------------------------------
  Rosululloh saw selama hidup telah melaksanakan ibadah umroh sebanyak empat kali, yaitu ;
1.Umroh Hudaibiyah di bulan dzul Qo'dah pada tahun ke enam
2.Umrotul Qodho' di bulan dzul Qo'dah pada tahun ke tujuh
3.Umroh setelah perang hunain. Rosululloh saw pada saat itu berihrom dari Ji'ronah di bulan Syawwal pada tahun ke delapan
4.Umroh bersama haji, bagi yang berpendapat :Sesungguhnya Rosululloh saw telah melaksanakan haji qiron


Hukum Haji & Umroh
-------------------
A. Hukum haji ada lima, yaitu : 
1.Hukum haji adalah fardhu ain/wajib atas setiap person yang telah memenuhi syarat-syarat wajib haji adapun dalilnya ialah :
a.firman Allah surat Alu Imron ayat 97 :
 
  ".....dan untuk Allah wajib atas setiap manusaia untuk melaksanakan ibadah haji ke baitullah (tanah suci),bagi orang yang mampu untuk melakukan perjalanan kepadanya..".
b.Hadis riwayat At Tirmidzi dari sohabat Ali kw, Rosululloh saw bersabda :
  "Barang siapa mempunyai bekal dan kendaraan yang dapat menyampaikannya ke bait Alloh (tanah suci),namun tidak melaksanakn ibadah hgaji,maka tidak ada pilihan baginya, (kecuali) dia mati secara Yahudi atau mati secara Nasrani".
2.Hukum haji adalah fardhu kifayah, contoh ;pelaksanaan ibadah dengan tujuan untuk menghidupkan/memakmurkan Ka'bah setiap tahun sebagai syiar Islam walaupun diantara pelakunya anak-anak kecil
3.Hukum haji adalah sunnah, contoh ; pelaksanaan ibadah haji yang dilakukan oleh anak kecil, budak dan  pelaksanaan ibadah haji yang dilakukan oleh orang yang melakukannya dengan jalan kaki dengan jarah tempuh lebih dari marhalatain (-/+ 82 km) dari Mekkah bagi orang yang mampu untuk melakukanya.
4.Hukum haji adalah makruh yaitu haji yang dilakukan oleh orang yang hawatir atau ragu kebinasaan atas dirinya, seperti hajinya orang fakir yang kehidupannya menggantungkan diri pada minta-minta pada orang lain
5.Hukum haji adalah harom,yaitu  haji yang dilakukan oleh seorang perempuan tampa mahrom jika tidak ada jaminan keamanan atas dirinya atau seorang istri tampa ijin suaminya.Demikian juga haji siapapun yang dilakukan dengan kenyakinan pasti mendapatkan bahaya.






B.Hukum umroh
 Hukum  umroh itu ialah :
1.Hukum umroh menurut madzhab Imam Syafii ; fardhu ain (wajib atas setiap orang yang memenuhi syarat wajib umroh).Ada yang mengatakan :Umroh itu adalah sunnah muakkadah (sunnah yang sangat dianjurkan). tapi pendapat ini sangat-sangat lemah dalam madzhab Imam Syafii.
  Adapun dalilnya ialah :
1.Firman Alloh swt dalam surat Al Baqoroh ayat 196 :

  "Dan sempurnakanlah haji dan umroh semata karena Alloh....".
2.Hadis riwayat Al Baihaqi, Rosululloh saw bersabda :

"Haji dan umroh itu keduanya adalah fardhu dan wajib".
3.Hadis riwayat Ad Daruquthni dan Al baihaqi,diriwayatkan sohabat Syuroqoh bin Malik berkata :"Wahai Rosululloh, umroh kita ini untuk tahun kita (ini saja) atau (satu umroh) untuk selamanya seumur hidup.Rosululloh saw bersabda :

  "(satu umroh) untuk selamanya (sepanjang hidup),umroh telah masuk dala\m haji hingga hari kiamat".

Kapan Haji itu diwajibkan
-------------------------
Haji diwajibkan pada tahun ke enam.Namun pendapat yg lebih tepat dengan sejarah ialah haji diwajibkan pada tahun ke sembilan.Pada tahun kesembilan dari hijrahnya Rosululloh itu Rosululloh saw tidak melaksanakan ibadah haji karena sibuk menata negera, tapi memerintahkan para sahabat untuk melaksanakan perentah haji tersebut dan pada tahun berikutnya barulah Rosululloh saw melaksanakan perentah wajib haji itu dari Alloh. Kemudian pada tahun ke 11 setelah hijroh Rosululloh wafat.Oleh sebab itu Rosululloh saw melaksanakan ibadah haji setelah wajib haji hanya satu kali seumur hidupnya, tepatnya haji Rosululloh saw pada tahun kesepuluh setelah hijroh.Sebelum  hijroh Rosululloh telah melaksanakan ibadah haji banyak sekali  hingga tidak dapat dihitung.


Keutamaan Haji & Umroh
----------------------
  Keutamaan haji dan umroh telah disebutkan oleh Rosululloh saw dalam beberapa hadisnya, diantaranya ialah :
1.Hadis riwayat Imam Al Bukhori dan Imam Muslim, Rosululloh saw bersabda :



  "Ikutkanlah antara haji dan umroh, karena sungguh keduanya dapat meniadakan (menghapus/menghilangkan) dosa dan kefakiran, sebagaimana pandi besi dapat menghilangkan kotoran (karatan) besi, emas dan perak.Dan untuk haji mabrur tidak ada pahala (yang pantas) kecuali surga".
3.Hadis Riwayat An Nasa'i dengan sanad hasan, Rosululloh saw bersabda :

  "JIhadnya orang tua, orang lemah dan perempuan adalah haji".
4.Hadis riwayat Al Bukhori dan Muslim, saiyidatuna Aisyah ra bertanya pada Rosululloh saw :

  "Wahai Rosululloh, menurut anda jihad adalah amalan yang paling utama, kenapa kami (para perempuan tidak anda perentahkan untuk) berjihad?. Rosululloh saw bersabda :"Akan tetapi jihad yang paling utama (bagi perempuan) adalah haji mabrur".
7.Hadis riwayat Al Bukhori dan Muslim, sohabat Abu Hurairoh berkata ; Rosululloh saw bersabda :

  "Barang siapa melaksanakan ibadah haji, lalu tidak berhubungan suami istri serta tidak bermaksiat, maka dia pulang (haji ke negrinya tampa dosa) sama seperti hari dia dilahirkan oleh ibunya (tampa dosa)".
8.Hadis riwayat An Nasa'i, Ibnu Majah Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Bazzar dengan sanad yang jaiyid, Jabir ra berkata ; Rosululloh saw bersabda :

  "Para pelaku haji dan umroh adalah delegasi (utusan) Alloh, hingga jika mereka berdoa pasti Alloh kabulkan (doanya) dan jika memohon ampun pada Alloh pasti Alloh ampuni (dosa-dosa) mereka".
9.Hadis riwayat Al Bazzar, Ibnu Khuzaimah, dan Al Hakim, Rosululloh saw bersabda :

  "Ya Alloh ampunilah orang yang melaksanakn dan orang dimohonkan ampun (akan dosa-dosanya) oleh orang yang melaksanakan ibadah haji".



SYARA WAJIB HAJI DAN UMROH
--------------------------
  Syarat wajib haji dan umroh ada enam, yaitu :
1.Islam
2.Baligh
3.Berakal
4.Merdeka dan
5.Mempunyai kemampuan


TINGKATAN KEAFSAHAN HAJI 
------------------------
  Tingkatan keafsahan (sah tidaknya) haji dari segi sarat ada lima :
1.Tingkatan keafsahan (sah tidaknya) haj secara umum ialah :
-Islam
-Pelaksanaan niat pada bulan haji
-Tahu cara berihrom dan cara melakukan amalan-amalan haji ketika melakukannya.
  Oleh sebab itu sah hajinya orang Islam walupun dia anak kecil,orang gila, budak atau orang heid
2.Sah melaksanakan amalan-amalan ibadah haji secara langsung seperti thowaf dan lainnya, dengan sarat ;
-Islam 
-Tamyiz 
  Untuk anak yang belum tamyiz maka amalan-amalan haji yang tidak mungkin dikerjakannya sendiri seperti dua rokaat solat sunnat thowaf, maka walinya yang harus melakukannya.Jika yang melakukan bukan walinya maka pelaksanaannya harus seijin walinya.
3.sah nadzar haji, jika pelakunya termasuk orang sah untuk bernadzar haji, dengan sarat :
-Islam
-Tamyiz dan baligh
4.Pelaksanaan ibadah haji sebagai pemenuhan pelaksanaan rukun Islam karena telah memenuhi sarat wajib haji yaitu ;
-Islam,
-Baligh,
-Berakal,
-Merdeka dan 
-Mempunyai kemampuan
5.Haji yang dapat menggugur kewajiban dalam Islam dengan sarat dia :
-Islam
-Tamyiz
-Baligh dan
-Berakal walaupun tidak mempunyai kemampuan




SYARAT-SYARAT MAMPU
--------------------------------------
  Syarat mampu untuk melaksanakan ibadah haji ada enam, yaitu :
1.Ada bekal dan tempatnya, nafkah pulang perginya dan nafkah orang yang wajib ditanggungnya selama perjalanannya.Tentunya keberadaan semuanya itu melebihi dari (bayar) hutang-hutangnya, walaupun hutang-hutang itu belum waktunya dibayar termasuk hutang pada Alloh seperti kaffarah (membayar denda), tentunya juga harus melebihi (untuk biaya) tempat tinggal dan pembantu yang diperlukannya.
2.Ada jaminan keamanan untuk perjalanan yang ditempuhnya.
3.Adanya air dan bekal di tempat-tempat biasanya di perjalanan (yang ditempuhnya) dengan harga setandad.
4.Pada saat menaiki kendaraan jiwanya tidak terancam.
5.Perjalanannya memungkinkan untuk ditempuh hingga bisa tepat waktu untuk melakukan manasik haji di tempat-tempat yang telah ditentukan.
6.Adanya kendaraan yang lanyak untuk sarana menempuh perjalanan menurut Imam Al Romli, namun menurut Imam Ibnu Hajar ;Adanya kendaraan tidak harus yang lanyak. 

MACAM-MACAM  MAMPU
---------------------------------------
  Macam-macam kreteria kemampuan untuk melaksanakan ibadah haji ada dua :
1.Mampu melaksanakan ibadah haji sendiri, yakni dia sendiri mampu melakukan amalan-amaln haji sendiri secara langsung atau melakukannya dengan bantuan orang lain, dengan cara menyewa orang untuk menuntunnya melakukan  manasik haji di tempat-tempat yang telah ditentukan, jika dia buta dan tidak ada anak, budak atau keluarganya yang dapat melayaninya.
2.Mampu melaksanakan ibadah haji dengan bantuan orang lain,maka dia wajib  menyewa orang untuk menggantikannya dengan hartanya kalau dia mampu atau dengan  bantuan orang lain dengan ijinny


AMALAN-AMALAN  HAJI 
-------------------------------------
  Amalan-amalan haji ada tiga, yaitu ;
1.Rukun-rukun haji
  Rukun haji adalah amalan-amalan haji yang harus dilakukan pada waktu pelaksanaan manasik wajib, jika ditinggalkan hajinya tidak sah dan tidak dapat ditambal/diganti dengan dam serta tidak bisa bertahallul dari ihromnya tampa melakukannya lebih dulu.
2.Kewajiban-kewajiban haji
  Kewajiban haji adalah amalan-amalan haji yang harus dilakukan pada waktu pelaksanaan manasik wajib, jika ditinggalkan hajinya sah namun wajib  ditambal/diganti dengan dam dan jika meninggalkannya tampa udzur syar"i (tampa alasan yang dibenarkan oleh syareat) maka berdosa.
3.Sunnah-sunnah haji adalah amalan-amalan yang tidak berkaitan dengan sah tidaknya ibadah haji dan kalau ditinggalkan tetap sah hajinya serta tidak perlu ditambal dengan dam namun kehilangan kesempurnaan dan pahala haji.


RUKUN HAJI
-------------------
  Rukun haji ada enam, yaitu:
1.Ihrom
2.Wukuf di Arofah
3.Thowaf
4.Sa'i
5.Menghilangkan rambut kepala/memendekkan rambut kepala dan
6.Melakukan secara tersusun/tertib

URAIAN RUKUN HAJI
--------------------------------
  Menurut Ibnu Hajar :Rukun haji yang paling utama adalah wukuf di Arofah, berdasarkan sabda Rosululloh saw :


"Haji itu adalah (wukuf di) Arofah...".(H.R Ahmad, Al Arbaah, Al Baihaki, Al Hakim dan menurut At Tirmidzi hadis sohih).
   Menurut Imam Ar Romli :Rukun haji yang paling utama adalah Thowaf "Thowaf Ifadhoh", karena thowaf itu kedudukannya sama seperti solat. 

 1.Macam-macam ihrom
  Ihrom artinya adalah  niat masuk dalam manasik haji/umroh. Contoh ;

  "Saya niat haji/umroh dan ihrom untuk haji/umroh semata karena Alloh".
  Ihrom itu ada tiga cara :
a.(Haji Ifrod) Ihrom haji ifrod :Ihrom untuk haji, setelah selesai melaksanakan ibadadah haji bahru berihrom untuk umroh
   Menurut Imam Syafi'i :Ini adalah cara yang paling utama dengan argumen riwayat yang menjelaskan tentang haji qiron sangat banyak dan menurut ijma' (kesepakatan ulama') haji ifrod tidak dikenai dam (denda penyembelihan binatang).Tentunya ada dam (denda penyembelihan binatang) menunjikkan kurang sempurna, lain halnya dengan haji tamattu' dan haji qiron wajib membayar dam
b.(Haji Tamattu') Ihrom haji Tamattu' : Ihrom untuk umroh, setelah selesai melaksanakan ibadah umroh baru berihrom untuk untuk haji.
  Haji Tamattu' wajib bayar dam dengan empat syarat yang pembahasannya dilampiran berikutnya
C.(Haji Qiron) Ihrom haji qiron :Ihrom untuk haji dan umroh secara bersamaan atau dengan cara ihrom untuk umroh kemudian memasukkan haji atas umroh sebelum melakukan Thowaf.Haji qiron ini wajib bayar dam dengan dua syarat yang akan dijelaskan pada lembaran berikutnya.


CARA NIAT MANASIK HAJI ATAU UMROH
-----------------------------------------------------------
  Cara niat manasik ada lima, yaitu :
1. Jika ingin melaksanakan ibadah haji maka hendak nya berniat dengan hatinya  
    dan mengucapkan dengan lidahnya secara rahasia/perlahan ; 
نويت الحج واحرمت به لله تعا لى لبيك اللهم بحجة
  “Saya niat haji dan saya berihrom untuk haji semata karena Alloh yang maha         haji (Mu)”.tinggi. Aku datang ya Alloh untuk memenuhi panggilan 
2.Jika ingin melajsanakan ibadah umroh  maka hendak nya berniat dengan hatinya dan mengucapkan dengan lidahnya secara rahasia/perlahan ; 
تويت العمر ة واحرمت بها لله تعا لى لبيك اللهم بعمرة
  “Saya niat umroh dan saya berihrom untuk umroh semata karena Alloh yang maha tinggi.Aku datang ya Alloh untuk memenuhi pangilan umroh (Mu)”.
3. ikJa ingin melaksanakan ibadah haji dan ibadah umroh secara bersamaan   maka hendak nya berniat dengan hatinya  dan mengucapkan dengan lidahnya secara rahasia/perlahan ;
و  العمر ة واحرمت بهما لله تعا لى لبيك اللهم بحجة و عمرة  نويت الحج
“Saya niat haji dan umroh dan saya berihrom untuk haji dan umroh semata karena Alloh yang maha         tinggi. Aku datang  ya Alloh untuk memenuhi panggilan haji (Mu) dan untuk memenuhi pangilan umroh (Mu)”.
  Dan jika ingin ihrom untuk orang lain maka hendaknya membaca :
نويت الحج عن فلا ن احرمت به لله تعا لى لبيك اللهم بحجة
  “Saya niat haji untuk Fulan dan saya berihrom untuk haji semata karena Alloh yang maha  tinggi. Aku datang ya Alloh untuk memenuhi panggilan  haji (Mu)”. 
4.(Niat Ihrom) secara mutlak (tidak terikat), maka hendaknya mengucapkan :
نويت الاحر ا م للنسك
“Saya niat ihrom untuk manasik” .
Kemudian memualingkannya kepada apapun yang dikehendakinya sebelum memulai untuk melakukan manasik, baik untuk thowaf Qudum atau yang lainnya.
5.Niat ta’lik (menggantungkan) ihrom, maka hendaknya mengucapkan ;
نويت الا حر ا م كا حر ا م ز يد
“Saya niat ihrom seperti ihromnya Zaidun”


Sunnah Ihrom
-----------------.
Sunnah-sunnah ihrom ialah :
1.Menggunting kumis dan menyisir rambut jenggot
2.Mencabut bulu keyiak
3.Memotong kuku
4.Menghilangkan rambut kemaluan
    Empat sunnah pertama tidak disunnahkan untuk jamaah haji yang ingin korban bahkan dimakruhkan
5.Mandi besar untuk ihrom walaupun bagi perempuan hed
6.Memakai kain dan selendang (pakaian ihrom) yang baru yang berwarna putih kemudian kedua (sudah) dicuci.
    Untuk perempuan sunnah yang berwarna putih dan makruh yang sudah dicelup.
7.Memakai minyak wangi di badan bukan di selendang, adapun orang yang sedang berpuasa atau perempuan yang cerai bain maka makruh memakai minyak wangi, demikian juga perempuan yang sedang iddah harom memakai minyak wangi.Minyak wangi yang paling utama adalah misik yang dicampur dengan air bunga mawar  agar tidak berbekas.
   Untuk rida’/selendang tentu tidak disunnahkan memakai minyak wangi karena adanya perbedaan yang kuat tentang pengharamannya.Jika seseorang diwanginya masih ada maka  haram untuk memakainya jika tahu dan sengaja bersama wajib bayar fidyah dan kalau tidak maka tidak.
8.Memakai dua sandal
9.Solat dua rokaat ihrom dan membaca surat Al Kafirun dan Al Ikhlas, yang paling utama  pelaksanaan solat ini di dalam masjid
10.Mengucapkan niat dan ( bersamaa) dengan permulaan talbiyah secara rahasia/pelan serta menyebutkan apa saja yang diniatkan
11.Keberadaan niat ketika permulaan perjalanan dalam kedaan menghadap kiblat


WUKUF DI AROFAH
Wukuf diarofah adalah rukun yang paling agung  berdasarkan hadis riwayat Ahmad dan Ash Habussunan dari Abdurrohman bin Ya’mur (dia berkata) :Bahwa sesungguhnya Rosululloh saw memerentahkan seseorang untuk mengumumkan :
الحج عر فة من جا ء ليلة جمع قبل طلو ع الفجر فقد ا د ر ك
“Haji adalah Arofah, barang siapa datang pada malam perkumpulan (malam mabit di Muzdalifah yaitu malam korban) maka dia telah menjangkau (melaksanakan haji)”.
Rosululloh saw juga bersabda :
ا عظم الذ نب من وقف بعرفا ت و ظن ا ن الله لم يغفر له
“Dosa yang paling besar ialah (dosa) orang yang wuquf di Arofah lalu dia mempunyai dugaan berat kalau Alloh tidak mengampuni (dosanya)”. ( H.R At  Tirmidzi,Ibnu Majah dan  Ahmad) 
   Rosululloh saw bersabda :
ما رؤ ي الشيطا ن يو ما هو فيه اصغر و لا ا د حر ولا اغيظ منه في يوم عرفة
“Seharipun setan tidak pernah kelihatan lebih kecil, lebih terusir  (dari rahmat Alloh) dan lebih hina serta lebih marah/jengkel (seperti) pada hari Arofah”.(H.R Malik dan Al Hakim)
   Tentunya yang demikian itu karena derasnya turunnya rahmat serta diampunkannya dosa-dosa besar bagi orang-orang yang wukuf  di Arofah.

WAKTU WUKUF
----------------------
Waktu wukuf adalah :
1.Menurut Imam Malik, Imam Syafi’i, para pengikut madzhab Hanafi dan Jumhur (kebanyakan ulama’) demikian juga Khulafaur Rosyidin :Waktu wukuf adalah jedah waktu antara tergelincirnya mata hari hingga terbitnya fajar tanggal 10 hari raya korban.Dengan alasan karena Rosululloh wukuf setelah tergelincirnya mata hari pada tanggal 9 Dzul Hijjah.
2.Menurut Imam Ahmad: Waktu wukuf adalah jedah waktu antara terbitnya  fajar tanggal 9 hari Arofah hingga terbitnya fajar tanggal 10 hari raya korban.
Kadar (waktu)  yang wajib dalam  wukuf
   kadar (waktu)  yang wajib dalam  wukuf  : Adalah  hadir di tanah Arofah  walau sekejap  mata walau hanya sekedar lewat atau dalam keadaan tidur.
Yang dimaksud tanah  Arofah adalah dalam kawasan Uronah (luasnya  -/+ 21,5 km)  bukan lembah Arnah.Yang terjadi dilapangan sebagian jamaah haji naik mobil  berhenti/wukuf di lembah Arnah dengan dugaan itu adalah bagian dari Arofah padahal  bukan, orang yang seperti ini tidak dianggap wukuf alias tidak sah wukufnya.Alangkah hinanya seorang hamba yang wukuf di  Arofah tapi hanya sekedar lewat dan tidur dan mengabaikan sabda Rosululloh saw :
ما من يو م اكثر من ا ن يعتق الله فيه عبد ا من النا رمن  يو م عر فة و ا نه ليد نو عز و جل ثم يبا هي بهم الملا ئكة فيقو ل :ما ا ر ا د هؤلاء؟                                                                             
"Tidak ada hari, Alloh memerdekan hamba pada hari itu dari neraka lebih banyak dari pada hari Arofah, sungguh Alloh yang maha perkasa dan maha agung pada hari itu mendekat kemudian Alloh membagakan para hambaNya .yang wukuf di Arofah pada para malaikat, seraya Alloh berfirman : Apakah yang mereka inginkan?(H.R Muslim, An Nasa’i, Ibnu Majah dan Al Baihaki)

SYARAT  ORANG  WUKUF
Syarat orang yang wukuf : Keberadaannya layak untuk beribadah. Maka tidak sah wukufnya orang pingsan, orang mabuk dan orang gila.Namun haji orang gila ringan bisa sah hajinya jika yang menyempurnakan sisa amalan-amalan hajiny adalah walinya , namun setatus hajinya haji sunnah.

SUNNAH WUKUF
Sunnah wuku adalah :
1.Mandi besar untuk wukuf. 
  Sunnah mandi wukuf masuk waktunya sejak terbitnya fajar (masuknya waktu subuh), seperti mandi sunnah untuk jum’at, namun yang paling utama pelaksanaannya setelah tergelincirnya matahari dan di Namiroh.
2.Masuk Arofah setelah tergelincirnya matahari
3.Jama’ taqdim  zhuhur dan ashar (menngumpulkan Zhuhur dan ashar dan melakukannya di waktu zhuhur).
4.Memperbanyak dzikir : seperti ; Tasbih, tahlil, membaca al Qur’an, solawat serta salam untuk Nabi saw dan do’a  bersamaan dengan menangis.
  Sy Ali kw dan Ibnu Mas’ud  ra  berkata : Rosululloh saw bersabda :
ليس في الموقف قول و لا عمل ا فضل من هذ ا الد عا ء و ا و ل من ينظر الله اليه صا حب هذ ا القو ل اذا و قف بعر فة فيستقبل البيت الحرا م بوجهه و يبسط يد يه كهيئة الد ا عي ثم يبلي ثلا ثا و يكبر ثلا ثا و يقو ل    :
“Tidak ada bacaan dan amalan di maukif (tempat wukuf) yang  lebih utama dari pada do’a. Orang  pertama yang dilihat Alloh adalah orang yang membaca do’a ini.Jika wukuf di Arofah lalu menghadap Al Baitu Al Harom (tanah suci) dengan wajahnya dan membentangkan kedua tangannya seperti bentuk orang yang berdo’a, kemudian membaca talbiyah  tiga kali dan membaca takbir tiga kali serta membaca :
لا اله الا الله وحد ه لا شريك له له الملك و له الحمد يحي و يميت بيد ه الخير      
"Tiada Tuhan selain Alloh semata, tiada sekutu baginya, untuk Nya segala kerajaan dan untukNya segala puji.Dia yang maha hidup dan maha menghidupkan, ditangan (kekuasaan)Nya segala kebaikan”.
  Hendaknya dibaca 100 X. Kemudian membaca :
لا حو ل ولا قو ة الا با لله العلي العظيم ا شهد ان الله علي كل شئ قد ير  و ا ن الله قد احا ط بكل شئ علما                                                                                                                     
“Tidak ada daya (untuk taat) dan tidak ada kekuatan (untuk meninggalkan maksiat) kecuali dengan (pertolongan) Alloh yang maha tinggi lagi maha agung.Saya bersaksi  sungguh Alloh atas segala sesuatu maha kuasa dan sungguh Alloh atas segala sesuatu maha mengetahui”.
      Hendaknya dibaca 100 X. Kemudian membaca :
ا عوذ با لله من الشيطا ن الر جيم ا ن الله هو السميع العليم
“Saya berlindung pada Alloh dari (godaan setan) yang terkutuk, sungguh Alloh maha mendengar lagi maha mengetahui”.
      Hendaknya dibaca 3 X. Kemudian membaca surat Al Fatehah 3 X, setiap membacanya diawali dengan بسم الله الر حمن الر حيم    .Dan diakhir surat Al Fatehah membaca      ا مين artinya kabulkanlah ya Alloh. Kemudian membaca :
قل هو الله احد (الاخلاص)  100 X, ( tiap) awwalannya dimulai dengan
بسم الله الر حمن الر حيم    . Kemudian bersolawat untuk Nabi saw seraya membaca :
صلي الله و ملا ئكته علي النبي الا مي و علي ا له و عليه السلا م و رحمة الله و بر كا تهٍ
“Semoga Alloh dan para malikatNya bersolawat untuk Nabi yang ummi (tidak pandai membaca dan menulis) serta untuk keluarganya dan semoga juga salam (keselamatan), rahmat dan berkah Alloh juga tercurah untuknya”.
         Hendaknya dibaca 100 X. Kemudian berdo’a (yang baik) untuk dirinya dan dengan sungguh-sungguh berdo’a untuk kedua orang tuanya, para kerabatnya serta para saudaranya seagama dari orang-orang beriman laki-laki dan perempuan. Setelah selesai dari do’anya hendaknya mengulangi bacaannya dengan membacanya 3 X, sebab di maukif  (tempat wukuf) tidak ada pilihan yang layak (bagi orang yang wukuf  kecuali) bacaan dan amalan ini hingga sore hari.Jika telah masuk sore hari maka Alloh pasti akan membanggakannya di hadapan para malaikat, seraya berfirman :
انظروا الي عبد ي ا ستقبل بيتي فكبر ني و لبا ني و سبحني وحمد ني  و هللني و قرا با حب السور الي و صلي علي نبيي اشهد كم اني قد قبلت عمله  و ا و جبت له اجر ه و غفر ت له ذ نبه و شفعته فيمن      تشفع له و لو شفع في اهل المو قف شفعته فيهم
“Lihatlah pada hambaku menghadap ke rumah Ku, bertakbir  untuk Ku, bertalbiyah untuk Ku, bertasbih untuk Ku, memuji Ku,, bertahlil untuk Ku, membaca surat yang paling Ku suka dan bersolawat untuk Nabi Ku. Aku jadikan kalian para malaikat sebagai saksi, sungguh Aku telah menerima amalnya, Aku wajibkan untuknya pahalanya, Aku ampuni dosanya dan Aku berikan padanya hak untuk memberi syafaat unuk orang yang memohon syafaatnya.Andaikata dia ingin memberi syafaat untuk orang – orang yang wukuf di Arofah pasti Aku ijinkan padanya untuk memberi syafaat pada mereka.
 Adapun bacaan solawat yang paling utama adala solawat Ibrohimiyah, yaitu :
اللهم صل علي سيد نا محمد عبدك ورسولك النبي الامي وعلي ال سيد نا محمد و ازواجه وذ ر يته كما صليت علي سيد نا ابرا هيم و علي ال سيد نا ابرا هيم وبا رك علي سيد نا محمد عبدك ورسولك النبي الامي وعلي ال سيد نا محمد و ازواجه وذ ر يته كما با ركت علي سيد نا ابرا هيم و علي ال سيد نا      ابرا هيم                                                                                                                       
Imam An Nawawi ra berkata :”Cara ini kami riwayatkan dari soheh Al Bukhori dan Muslim dari Ka’ab bin ‘Ajroh
                                                                                                                5.Menghadap kiblat dalam keadaan suci.
6.Keluar kelapangan (untuk memanaskan diri) ke mata hari di bebatuan dibawah  gunung  rahmah.
7.Menjama’ (mengumpulkan solat) antara malam dan siang, yakni hadir di Arofah malam hari dan siang hari.Semuanya itu bisa didapat dengan keberadaan orang yang wukuf di Arofah waktu tengelamnya matahari.
    Tentu untuk menghindar dari perbedaan pendapat yang mengatakan  :wajib menjama’ solat, Imam Ar Rofi’i dan itu pendapat madzhab Imam Ahmad, bahkan menurut madzhab Imam Ahmad bin Hanbal :Jika tidak menjama’ maka dusunnahkan untuk bayar tebusan.

8.Niat jama’ ta’khir antara Maghrib dan Isya’ jika orang yang wukuf  dengan dugaan beratnya pasti dia solat sebelum keluarnya waktu ikhtiyar di Muzdalifah, yaitu 2/3 malam pertama, ada yang berpendapat pertengahan malam.
9.Bertolak ke Muzdalifah setelah hilangnya warna kuning (di langit) di malam hari.


THOWAF
KEWAJIBAN-KEWAJIBAN THOWAF
  Thowaf  adalah berdasarkan  firman Alloh swt 
و ليطو فو ا با البيت العتيقٍ
“Dan hendaknya mereka thowaf di Al Bait al ‘Atiq....”(Al Haj : 29)
  Yang dimaksud dengan ayat ini adalah thowaf ifadhoh.  
 Kewajiban-kewajiban/sarat-sarat  yang harus dilakukan pada waktu thowaf ada sepuluh, yaitu :
1.Menutup aurat
2.Suci dari 2 hadas (hadas besar & hadas kecil)
3.Suci dari najis di baju, badan dan tempat.
   Untuk najis yang tidak dapat dihindari dima’fu (dimaaf), seperti kotoran bunrung dan yang sepertinya, dengan dua sarat ;
- Kotoran bunrung tidak basah (sudah kering)
-Waktu menginjaknya  tidak sengaja
4.Menjadikan albait (ka'bah) dari sisi kirinya  walaupun orang yang thowaf dalam keadaan ditandu, kecuali bagi orang buta tidak wajib untuk menjadikan albait (ka'bah) dari sisi kirinya karena itu sulit baginya .
   Adapun hikmahnya ialah agar keberadaan posisi Ka’bah di posi hati yang thowaf.Karena Alloh swt telah menciptakan hati disisi kiri tubuh manusia, hati adalah baitu Adz dzikir (rumah/muara keluarnya dzikir) dan Ka’bah adalah rumah Alloh,ketika terjadi pelaksanaan thowaf  dua rumah itu berkumpul.
5.Memulai thowof  dar i hajar asawad 
6.Menghadap hajar aswad dengan semua tubuhnya.
7.Bilangan thowafnya tujuh kali secara yakin.
   Andaikata ada orang ragu berapa jumlah thowahnya, maka dia harus mengambil bilamgam yang lebih rendah seperti solat.Keraguaan bilangan thowaf setelah thowafnya selesai tidak perlu dihiraukan, demikian juga jika ada pemberitahuan kalau thowafnya sudah sempurna padahal menurutnya belum selesai maka pemberitahuan itu tidak perlu dihiraukan kecuali yang memberi tahu jumlahnya mencapai jumlah tawatur (jumlah yang memberi tahu sangat banyak sehingga tidak mungkin terjadi kebohongan). 
8.Pelaksanaan thowafnya di dalam masjid.
   Sah thowaf diluar tempat thowaf  biasanya selagi didalam masjid, termasuk diloteng masjid, tapi makruh karena kesahannya ada yang memperselisihkan.
9. Pelaksanaan thowafnya harus diluar Ka’bah, Syadzarwan dan hijir Ismail.
    Syadzarwan adalah batu pendek dibawah Ka’bah, disitu dipancang kiswah (penutup) Ka’bah dan yang paling benar posisinya disisi pintu.Hijir Ismail adalah batu pendek bentuknya setengah lingkaran antara dua rukun syam.
  Menurut para Fuqoha’ :Jika seorang yang thowaf mencium hajar aswad maka berarti dia telah masuk kedalam bagian Ka’bah, oleh sebab itu setelah mencium hajar aswad maka dia harus kembali keposisi semula daari luar Ka’bah  lalu menjadikan Ka’bah dari sisi kirinya kemudian melanjutkan thowafnya.
10.Tidak boleh memalingkan thowaf untuk yang lainnya.
   Contoh kasus : Andaikata seseorang pada waktu thowaf melihat orang yang berhutang padanya atau anak kecil yang hilang, lalu dia mengejarnya dibelakangnya untuk menyusulnya maka larinya tidak masuk dalam hitungan thowaf. Untuk melamjutkan thowafnya dia harus kembali ketempatnya semula untuk melanjutkan hitungan thowafnya.
  
Wakthu thowaf :
Pelaksanaan thowafnya adalah dari pertengahan malam hari raya korban (tanggal 10 Dzul Hijjah). Pelaksanaan thowaf  tidak akan keluar/berakhir sepanjang hidup, namun yang paling utama adalah menyegrakannya pada hari korban sebelum tergelincirnya matahari.Lalu kembali ke Mina kemudian solat zhuhur disana.

SUNNAH-SUNNAH THOWAF
Sunnah-sunnah thowaf adalah :
1.Waktu thowaf  berjalan tampa alas kaki dan memendekkan langkah.
2.Berjalan cepat sambil mengerakkan  kedua bahunya dan mendekatkan langkah-langkah (nya) tampa lari ataupun meloncat.Adapun larinya oarng thowaf hanya tiga lari yang pertama saja, jika setelah thowaf bersa’i.
3.Menjadikan pertenngahan selendangnya dibawah bahu yang kanan di ketiak dan kedua ujungnya diatas bahu yang kiri dan pelaksanaannya sunnah pada saat dituntut untuk berjalan cepat.
4.Dekat dari Ka’bah jika memungkinkan  untuk berjalan ccepat, kalau tidak memungkinkan maka hendaknya menjauh.
5.Tenang, sopan dan tidak berbicara.
6.Mengangkat tangan ketika berdo’a.
7.Berturut (tampa jedah waktu antara putaran rhowaf)
8.Membaca dziki-dzikir yang ada riwayatnya pada waktu thowaf bersamaan hadirnya hati.
  Dan ini dikedepankan atas membaca Al-Qura’n di thowaf.
9.Menjamah/menyentuh hajar aswad dan menciumnya serta meletakkan dahinya ke hajar aswad dan mencium tangannya setelah itu.
   Hendaknya melakukan semuanya itu dengan ringan/perlahan hingga tidak mengeluarkan suara. Jika tidak mampu untuk  menjamah/menyentuh hajar aswad dan menciumnya serta meletakkan dahinya ke hajar aswad karena penuh sesak, maka cukup dengan memberi isyarat dan menciumnya dan tidak boleh menjamah/menyentuhnya jika keberadaan hajar aswad diminyaki(diolesi minnyak wangi).
10. Menjamah/menyentuh  rukun Yamani dan mencium tangannya sesudah itu.
11.(Melakukan) dua rokaat solat sunnah thowaf (dengan bacaan) keras dibelakang maqom.Jika tidak  memungkinkan baginya maka melakukannya di hijir, jika tidak memungkinkan baginya mak didalam masjid.Waktu solat ini waktunya tidak habis sepanjang hidup.
12. Berdo’a di Multazam, yaitu antara hajar aswad dan pintu dan pintu, pintu yang dimaksud bukanlah pintu sebagaiman dugaan sebagian orang.
13.Minum air zamzam dan menjadikannya sebagai minuman utamanya serta berniat (pada saat melakukannya) agar diberi kemapuan meraih hajat-hajatnya , (hajat)  agama dan dunia, berdasarkan sabda Rosululloh saw :
ما ء زمزم لما شر ب له
"Air zamzam (akan mendatangkan keuntungan sesuai) untuk apa (pada saat) meminumnya”. (H.R Ad Daruquthni dan Ibnu Majah)   

  Al Allamahh Assaiyid Abdulloh bin Umar bin Yahya dalam kitab Manasiknya pada saat membalas sunnah-sunnah ketika minum air zam-zam berkata :Kemudian pergi ke zam-zam untuk meminim airnya serta menuangkannya ke kepalanya.Cara minumnya harus duduk, menghadap kiblat dan tiga kali nafas. Membaca bismillah setiap awal nafas dan diakhiri dengan hamdalah dalam keadaan berniat pada saat meminumnya mengharap dapat memperoleh kebaikan-kebaikan dunia dan akhirat disertai dengan do’a sebelumnya :
اللهم انه بلغني ان ر سو ل الله صلي الله عليه و سلم قا ل :" ما ء زمزم لما شر ب له " و انا اشرب منه لكذ ا                                                                                                       
“Ya Alloh sungguh telah sampai padaku, bahwa Rosululloh saw telah bersabda :” Air zamzam (akan mendatangkan keuntungan sesuai) untuk apa (pada saat) meminumnya” saya sekarang sedang meminumnya untuk...........
  Kemudian menyebutkan apa yang menjadi keinginannya, tentu yang paling penting adalah pengampunan dosa dan khusnul khotimah.
  SETADY KASUS
# Jika ada orang ditandu/digendong pada waktu thowaf atau sa’i,yang terjadi thowaf/sa’i nya untuk  yang digendong/ yang menggendong?
  Jika terjadi seperti itu maka dalam tiga hal terjadi thowaf/sa’i nya untuk  yang 
1.Jika yang menggendong dalam keadaan tidak berihrom sedangkan yang digendong dalam keadaan berihrom.
2.Jika yang menggendong dalam keadaan berihrom tapi dia telah thowaf untuk dirinya.
3. Jika yang menggendong dalam keadaan berihrom  dia belum thowaf untuk dirinya dan telah masuk waktu thowafnya namun pada saat itu dia belum berniat untuk dirinya.
  Adapun selain yang empat ini maka terjadilah thowaf/sa’i nya untuk  yang meng gendong.



SA’I
Sa’i : adalah lari-lari kecil tujuh k ali antara gunung Shofa dan Marwa, berdasarkan firman Alloh yang maha tinggi :
ا ن الصفا و المر و ة من شعا ئر الله فمن حج البيت ا و اعتمر فلا جنا ح عليه ا ن يتطوف بهما و من تطو ع خيرا فا ن الله شا كر عليم                                                                                  

“Sungguh shofa dan Marwah adalah termasuk dari syiar-syiar Alloh (tempat-tempat untuk beribadah pada Alloh), maka barang siapa yang beribadah haji atau umroh ke baitullloh (tanah suci) maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya. Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebaikan dengan kerelaan hati, maka sungguh Alloh maha mensyukuri (memberi pahala pada hambanya atas amal-amalnya , memaafkan kesalahannya, menambahkan nikmat dan sebagainya)”. (Al - Baqoroh : 158)
  Tuhan mengungkapkan dengan perkataan tidak ada dosa : sebab sebagian sohabat merasa keberatan mngerjakan sa’i  disitu karena tempat itu bekas tempat berhala.Dan dimasa Jahiliyah pun tempat itu digunakan sebagai tempat sa’i dipenuhi dengan berhala-berhala .Untuk menghilangkan rasa keberatan itu Alloh menurunkan ayat ini.
   Dan   berdasarkan hadis Rosululloh saw :
يا يها النا س اسعوا فا ن السعي قد كتب عليكم
“Wahai segenap manusia bersa’ilah, karena sesungguhnya sa,i telah diwajibkan atas kalian”. (H.R Ahmad dan Ad Daruqothni).



SARAT-SARAT SA’I
---------------------------.
Sarat –sarat sa’i adalah :
1.Setiap bilangan ganjil dimulai dari Shofa, yaitu ;pertama,ketiga,kelima dan ketujuh 
2.Dalam tiap bilangan genab dimulai dari Marwah,yaitu;kedeua,keempat dan keenam.
3.Jumlah sa’i adalah tujuh kali dengan cara perginya dihitung satu kali dan kembalinya dihitung satu kali.
4.Sa’i dilakukan setelah towaf yg sah (towaf rukun haji atau towaf qudum)
5.Tidak memalingkan sa’inya untuk selain sa’i.
6.Tidak terlalu banyak miring dr kanan ke kiri dari keduanya,namun jika sedikit tidak berbahaya (boleh


WAKTU SA’I
Waktu sa’i adalah dilakukan setelah towaf yg sah (towaf rukun haji atau towaf  qudum) dan tidak keluar /habis waktunya sepanjang hidup 


SUNAH-SUNAH SA’I
----------------------------------.
Sunah-sunah sa’i adalah :
1.Naik ke Shofa dan Marwah dengan kadar tegak berdirinya seseorang 
2.Berdzikir dan berdo’a dalam tiap Sa’i nya 
3.Berjalan dengan bentuk yg santun dalam semua Sa’i nya dan berjalan cepat antara masa dua garis hijau untuk laki laki tapi bukan untuk perempuan 
4.Berturut-turut (tanpa jedah waktu antara satu Sa’i dengan Sa’i yg lainnya).
5.Pada saat melakukanya dalam keadaan suci dr hadas dan najis
6.Berturut-turut(tanpa jedah waktu) antara Sa’i dan antara Towaf,antara dua rokaat sholat sunnah towaf  serta menyentuh dan mencium hajar aswat 
7.Mengamalkan do’a-do’a yg telah diriwayatkan pada saat Sa’i.
8.Pada saat sa’i menutup auratnya (angota tubuh antara lutut dan pusar jika keberadaannya di tempat sa’i sendirian, kalu tidak maka waajib.Adapun kemaluan depan dan belakang wajib ditutupi kapanpun dan dimanapun sendirian ataupun tidak.
9. .Menjadikan pertenngahan selendangnya dibawah bahu yang kanan di ketiak dan kedua ujungnya diatas bahu yang kiri.

STADY KASUS
-----------------------.
# Mana yang lebih utama, sa’i itu setelah thowaf qudum atau setelah thowaf ifadhoh?.
  Untuk hal ini ada dua pendapat :
1.Menurut Ibnu Hajar :Yang paling utama sa’i itu dilakukan setelah thowaf qudum demi mengikuti amalan Nabi saw.
2.Menurut Ar Romli : Yang paling utama sa’i itu dilakukan setelah thowaf ifadhoh.Dengan alasan , sa’i itu dilakukan setelah thowaf yang sah.Thowaf qudum biasanya tidak bisa dihindarkan dari menyentuh perempuan yang bukan mahromnya, maka dengan itu membatalkan sa’inya menurut pendapat yang mu’tamad (yang dapat dipegangi).Sebab thowaf ifadhoh pelaksanaannya setelah tahallul pertama.Lalu memakai pakaian yang dapat menutupi tubuhnya hingga dapat melindunginya agar wudhu’nya tidak batal pada saat thowaf, maka thowafnya sah demikian juga sa’i sesudahnya sah.




MENGHILANGKAN ATAU MEMENDEKKAN RAMBUT
-------------------------------------------------------------------------------.
Cara menghilangkan/memendekkan rambut
------------------------------------------------------.
Kadar yang wajib untuk menghilangkan ialah tiga rambut dengan cara apapun, dengan cara menghabiskan, mencabut dan membakar.Bahkan andaikata dengan cara memotong satu rambut, mencabut rambut yang kedua dan membakar rambut ketiga cukup/sah.Beda halnya kalau hanya memotong satu rambut sebanyak tiga kali tentu tidak boleh.

Waktuuntuk menghilangkan/memendekkan rambut
---------------------------------------------------------------.
  Waktu untuk menghilangkan/memendekkan rambut  adalah sejak pertengahan malam hari raya qurban,dan tidak keluar/habis sepanjang hidup.

Sunnah-sunnah menghilangkan/memendekkan rambut
------------------------------------------------------------------.
  Sunnah-sunnah menghilangkan/memendekkan rambut adalah :
1.Mengakhirkannya hingga setelah melontar jumroh aqobqh dan setelah penyembelehan binatang damnya, pelaksanaan pada hari korban.
2.Memulai dari sisi kanannya dan menghadap kiblat.
3.Menghilangkan rambut untuk laki-laki dan memendekkan rambut untuk perempuan serta meratakan semuanya itu.
  Untuk laki-laki yang umroh yang lebih utama adalah memendekkan diwaktu umroh lalu menghilangkan rambutnya diwaktu haji.Demikian juga jika mengedepankan haji maka hendaknya memendekkan rambut dan menghilangkan rambut ketika umroh.Yang demikian itu jika dia yakin bahwa rambutmya tidak akan menjadi hitam ketika menghilangkan rambutnya kedua kalinya, dan jika tidak maka disunnahkan untuk menghilangkan rambutnya secara mutlak.
4.Berdo’a  ketika memulai dan mengahiri menghilangkan (memotong) rambutnya.Ketika memulai hendaknya membaca :
الله اكبر الله اكبر الله اكبر اللهم هذ ه نا صيتي بيد ك فاجعل لي بكل شعرة نورا الي يوم القيا مة و ا غفر لي ذنوبي                                                                                                   
Ketika mengahirinya hendaknya membaca :
اللهم ا تني بكل شعر ة حسنة و امح عني سيئة وا ر فع لي بها د ر جة و ا غفر لي وللمحلقين و المقصرين ولجميع المسلمسن
5.Tidak mensaratkan orang yang dipotong rambutnya pada yang memotongnya atas pemberian upah pemotongan rambut, dengan cara orang yang dipotong rambutnya memberikan upah yang menjanjikan dengan segera pada yang memotongnya.
6.Memendam rambut di tempat yang tidak dijalani.
7.M elewatkan pisau cukur (di kepalanya) bagi orang yang tidak mempunyai rambut.

Stady Kasus
          ----------------.
  Jika seseorang thowaf qudum dan waktunya tidak memadai sedangkan dia ingin sa’i setelah wuquf, maka dia tidak boleh sa’i kecuali setelahthowaf ifadhoh, karena waktu sa’i yang setelah thowaf qudum selesai setelah wukuf di Arofah.




Melakukan Rukun Haji Secara \Tersusun/Tertib
----------------------------------------------------------.
1.Maka wajib mengedepankan niat ihrom atas semua rukun haji.
2. Maka wajib mengedepankan wukuf  atas thowaf  rukun (thowaf ifadhoh).
3. Maka wajib mengedepankan thowaf  rukun atas sa’i, jika waktunya tidak memadai setelah thowaf qudum.
4. Maka wajib mengedepankan  wukuf  atas menghilangkan/ memendekkan  rambut.


KEWAJIBAN-KEWAJIBAN HAJI
--------------------------------------------.
  Kewajiban-kewajiban haji ada enam, yaitu :
1.Keberadaan ihrom dari mikot.
2.Bermalam di Muzdzalifah.
3.Melontar  jumroh aqobah.
4.Melontar jumroh yang tiga pada hari-hari tasyrik  (tanggal 11, 12 dan 13 Dzul Hujjah).
5.Bermalam di Mina pada malam-malam tasyrik.
6.Thowaf  wada’
     Menurut pendapat yang mu’tamad (pendapat yang dapat dibuat pegangan) yaitu pemdapat An Nawawi dan Ar Rofi’i :Sungguh thowaf wada’ tidak menjadi khusus untuk menasik, tapi thowaf  wada’  wajib orang yang berihrom dan lainnya. Menurut Imam Al Ghozali dan Imam Al Haromain :Sungguh thowaf  wada’ itu menjadi khusus untuk manasik, oleh sebab itu tidak wajib kecuali bagi orang yang umroh dan haji.
URAIAN WAJIB HAJI
-----------------------------.
Ihrom dari Miqot
-----------------------.
Ihrom dari miqot artinya adalah menjatuhkan/melakukan ihrom di mikot atau sebelum melewatinya.

Bagian-bagian Miqot
--------------------------.
 Miqot itu terbagi dua :
A.Miqot zamani : yaitu wakktu yang menentukan sahnya ihrom untuk haji dan  umroh.
   Miqot zamani itu :
         1.Miqot zamani untuk ihrom haji, yaitu bulan-bulan haji yakni ;Syawwal, Dzul           Qo’dah dan sepuluh hari pertama Dzul Hijjah.
         2.Miqot zamani untuk ihrom umroh di setiap waktu kecuali dua waktu :
a.Setelah tahallul hingga nafar dari mina karena masih ada tersisa dari amalan haji.
b.Jika sudah ihrom untuk haji maka tidak boleh ihrom untuk umroh,  karena tidak boleh memasukkan umroh dalam haji.

Stady kasus
---------------‘ 
   Tidak boleh memasukkan umroh atas haji namun boleh memasukkan haji dalam umroh, karena tampaknya faedah yang disebabkan memasukkan haji atas umroh, yaitu adanya amalan-amalan haji yang tidak bisa didapat didalam umroh.
B.Miqot Makani : yaitu tempat yang menentukan sahnya ihrom untuk haji dan umroh.Maka wajib ihrom sebelum melewati miqot makani karena berlandaskan sabda Rosululloh saw :
هن لهن ولمن اتي عليهن من غيراهلهن ممن ارا د الحج او العمرة
“Tempat-tempat miqot itu untuk negri-negri tersebut dan untuk orang yang datang ke miqot-miqot itu dari orang yang ingin melaksanakan ibadah atau umroh”. (H.R Al Bukhori).

Miqot-miqot yang telah ditentukan oleh Rosululloh saw :
---------------------------------------------------------------------.
1.Miqot penduduk Mekkah
    Miqot penduduk Mekkah adalah ; 
-Untuk Umroh dari paling dekatnya tempat yang halal (diluar tanah suci) dari tempat mana saja.Namun yang paling utama adalah Ji’ronah, karena Rosululloh saw telah berihrom dari situ, kemudian Tan’im , karena Rosululloh saw telah memerintahkan Saiyidah Aisyah ra berihrom dari Tan’im, kemudian Hudaibiyah karena Rosululloh saw telah berkeinginan berihrom dari situ.
-Untuk haji dari Mekkah sendiri dari rumahnya atau dari masjidnya
2.Miqot pendudukYaman adalah Yalamlam yaitu dekat desa As Sa’diyah.
3.Miqot penduduk Najed adalah Qornun, sekarang dikenal dengan sail kabir, yaitu jalan kedatangan dari Tho’if ke Mekkah.
4.Miqot penduduk Irak adalah Dzatu ‘Irqin.
5.Miqot penduduk Syam, Mesir dan Maghrib (Afrika) adalah Juhfah.
6Miqot penduduk Madinah adalah Dzu Al Hulaifah dan sekarang disebut Abyar  Ali.Ini adalah miqot yang paling utama karena Nabi saw berihrom dari miqot ini.

Stady Kasus
----------------.
1.Mana yang lebih utama, ihrom dari daerah negri sendiri atau dari miqot?.
- Menurut Imam An Nawawi ;
   Yang paling utama ihrom  itu adalah dari miqot, demi mengikuti petunjuk Nabi saw.
· Menurut Imam Ar Rofi’i ;
   Yang paling utama ihrom  itu adalah dari daerah negrinya sendiri karena itu lebih memayahkan berdasarkan hadis Rosululloh saw ;
و ا ن لك من الا جر علي قدر نصيك
"Sungguh kamu akan mendapatkan pahala sesuai dengan kadar kepayahanmu”. (Al Bukhori)
2.Jika seseorang telah melewati miqot dan dia ingin melakukan manasik tampa ihrom, bagaimana hukumnya?
- Jika seseorang telah melewati miqot dan dia ingin melakukan manasik  maka wajib bayar dam.Namun jika kembali ke miqot yang telah dilewatinya sebelum memulai manasik seperti thowaf  atau yang lainnya.
  Namun dikecualikan, Jika seseorang telah melewati miqot sedangkan dia ingin berniaga atau ziarah, maka tidak apa-apa akan tetapi disunnahkan berihrom.
3. Jika seseorang telah melewati miqot dan dia tidak ingin melakukan manasik kemudian timbul keinginan untuk melakukan manasik, bagaimana hukumnya?
- Dia harus berihrom dari dari tempat timbul keinginan dan tekad untuk melakukan manasik, ini disebut miqot ma’nawi
4.Jika seseorang sampai ke Makkah dan dia tidak berkeinginan untuk melakukan manasik kemudian timbul keinginan untuk melakukan manasik, mana miqotnya?.
- Miqotnya sama seperti miqot penduduk Mekkah dalam haji dan umroh.
5.Jika seseorang melewati miqot dalam  keadaan lupa untuk berihrom, apa yang harus dia lakukan?.
- Dia harus kembali ke miqot, kalau tidak maka dia harus bayar dam
6.Bagi orang yang melaksanakn ibadah haji berihrom itu dari awal miqot  atau akhir miqot?.
- Para ulama’ berkata :Yang paling utama berihrom dari dari awal miqot, dan bolleh berihrom dari akhir miqot.Namun yang penting hendaknya menjadikan jarak antara miqot dan Makkah dua marhalah (85 km atau 86 km ). 
7.Apakah Jiddah termasuk miqot untuk ihrom?.
  - Pada masa kita sekarang banyak ummat Islam yang berihrom dari Jiddah, namun masih diperselisihkan oleh para ulama’ ;
a.Menurut Ibnu Hajar Al Makki :Miqot penduduk Yaman adalah Jiddah.Tapi yang dimaksud Jiddah adalah Jiddah yang lama.
 Ibnu Hajar dibesarkan di Mesir dan kebanyakan belajar ilmu nya di Al Azhar,  kemudian pergi ke Kakkah dan bermukim di Makkah.
b.Kebanyakan ulama’ termasuk ulama’ Hadhromut berpendapat :Jiddah bukanlah miqot penduduk yaman.Karena jaraknya kurang dari dua marhalah.Namun dari mereka yang sepakat dengan pendapat Ibnu Hajar mengatakan :Yalamlam ituadalah gunung yang panjang sekali, diawali dengan lebarnya laut dan berakhir  hingga dekat Makkah.
c.Pengikut Madzhab Hanafi berpendapat :Yang datang ke Jiddah hendaknya bermaksud/berniat kedatangnan dengan tujuan ziarah/berkunjung pada seseorang dari kerabatnya yang bermukim disana atau yang serupa dengannya.Maka in i cukup sebagai penggugur wajib ihrom dari miqot.Sebagian mereka mengatakan :Namun di batinnya harus dengan maksud/tujuan haji.
 Perlu diingat , agama Alloh bukan untuk direkayasa.



BERMALAM DI MUSDALIFAH
--------------------------------------------. 
  Waktu untuk bermalam di Muzdalifah adalah : dari pertengahan malam hari raya korban hingga terbitnya fajar (subuh). 
Kadar yang Wajib dalam Bermalam 
  Kadar yang wajib dalam bermalam adalah : sekejap mata  dari setelah pertengahan malam.Dan tidak wajib bermalam bagi orang yang mempunyai udzur seperti orang yang sibuk dengan wukuf di Arofah, namun untuk kesibukan dengan thowaf ifadhoh antara  ulama’ berbeda pendapat tentang wajib bermalam di Muzdalifah apa tidak.

Sunnah-Sunnah Bermalam di Muzdalifah :
1.Mandi jika tidak mandi di Arofah.Yang paling utama mandi itu di Masy’aril Harom.Jika di Arofah sudah mandi maka di Muzdalifah tidak disunnahkan mandi menurut pendapat yang mu’tamad karena jaraknya dekat.
2.Pelaksanaan solat maghrib dan isya’ secara jamak  ta’khir (diakhirkan).
3.Mengambil tujuh batu kecil dari Muzdalifah untuk melontar jumroh Aqobqh.
 Makruh mengambil batu dari tiga tempat, yaitu ; dari kolam, dari luar tanah suci dan dari tempat najis selagi tidak dicuci.
4.Orang-orang yang lemah dan wanita lebih dulu ke Mina setelah pertengahan malam jika mereka ingin mengedepankan melontar karena mengikuti sunnah dan agar mereka dapat melontar sebelum  penuh sesak.
5.Solat subuh diawal waktu, kemudian menyibukkan diri dengan dzikrulloh (menyebut dan mengingat nama Alloh) hingga tampak cahaya yang dapat membantumu untuk membedakan orang yang berada didekatmu.Kemudian setelah itu secara langsung menuju ke Mina.
6.Disunnahkan wukuf di Masy’aril Harom dan menyebut / mengingat nama Alloh disitu.
   Masy’aril Harom itu adalah Muzdalifah semuanya, ada yang mengatakan ; gunung di akhir Muzdalimah yang disebut “Quzah” dan ada yang mengatakan ;   Masy’aril Harom itu adalah masjid dekat gunung Quzah.
7.Ketika melewati Wadi Al Muhassir hendaknya menyebranginya dengan cepat, dan besarnya dengan kadarnya lontaran batu setelah Muzdalifah.
8.Sebagian ulama’ menganggap baik membaca dua bait syair yang pernah dicontohkan oleh sohabat Abdulloh bin Umar ra ketika melewati Wadi Al Muhassir , yaitu ;
اليك تعد و قلقا و ضينها # معتر ضا في بطنها جنينها
مخا لفا د ين النصا ري د ينها # قد ذ هب الشحم الذ ي يز ينها


Masuk Waktu sebab-sebab Tahallul
--------------------------------------------.
   Dengan tibanya pertengahan malam hari raya korban maka masuklah waktu perkara yang lima.Tiga diantaranya disebut sebab-sebab Tahallul, yaitu ; 
1.Melontar jumroh Aqobah dan ini adalah wajib.
   Dan barangsiapa  kelewatan/ketinggalan melontar maka terbekukan tahallulnya atas badal (ganti)nya yaitu sembelihan, jika tidak mampu maka (penggantinya) adalah puasa.
2.Menghilangkan atau memendekkan rambut dan ini adalah rukun.
3.Thowaf  ifadhoh  dan ini adalah rukun.
   Tiga perkara diatas ini adalah sebab-sebab tahallul. Dan masuk juga :
4.Bermalam di Muzdalifah dan ini adalah wajib.
5.Menyembeleh dan ini adalah sunnah, dan kadangkala wajib jika menadzarkannya.
         Makhruh jika mengakhirkan amal-amal ini dari hari raya korban.


 

Tahallul  dari Ihrom
-------------------------.
   Haji mempunyai dua tahallul :
1.Tahallul awal
  Jika orang yang berihrom telah melakukan dua perkara dari sebab-sebab tahallul maka dia bertahallul untuk tahallul yang pertama.Dengan demikian boleh baginya melakukan secara langsung semua apapun yang haram (sebelum bertahallul) selain apa yang secara khusus berkaitan dengan perempuan. Hal tersebut ada tiga perkara, yaitu ; Akad nikah, bermesraan dan jima’.
2.Tahallul kedua
    Tahallul kedua bisa didapat dengan melakukan sebab tahallul yang ketiga. .Dengan demikian boleh baginya melakukan secara langsung semua apapun yang haram (sebelum bertahallul kedua) hingga berhubungan dengan perempuan sekalipun.Ini jika bersa’i setelah thowaf  qudum.Jika waktunya tidak memadai maka tidak boleh bertahalul yang kedua kecuali setelah thowaf  ifadhoh  dan setelah menghilangkan/memendekkan rambutnya dan melontar.
   Disunnahkan tertib/berurutan dalam melakukan sebab-sebab tahallul sesuai dengan huruf-huruf  رنحط
ر : رمي  (melontar)
ن : نحر  (menyembeleh)
ح : حلق (menghilangkan/memotong rambut)
ط :  فطا   (thowaf).
    Disunnahkan juga memakai minyak wangi dan minyak rambut dan berpakaian setelah (melakukan) dua tahallul, demikian juga disunnahkan untuk mengakhirkan hubungan suami istri dari hari-hari di Mina setelah tahallul yang kedua.


 

Waktu melontar jumroh Aqolbah
----------------------------------------.
   Waktu melontar jumroh Aqobah : adalah dari pertengahan malam hari raya korban hingga tenggelamnya mata hari pada akhir hari tasyrik.

Sarat-Sarat Melontar Jumroh Aqobah
   Sarat-sarat melontar jumroh Aqobqh ada sembilan , yaitu ;
1.Adanya pelontaran dari bawahnya.
    Demikianlah para ahli Fiqih (pakar hukum Islam) mensaratkannya karena keberadaan  gunung pada masa dulu antara Jumroh dan Mina.Sebagian ulama’ menegaskan :Sungguh melontar itu mencukupi/memadai walaupun dari dalam Mina dengan sarat lontarannya  jatuh di Marma (tempat lontaran).
2.Lontarannya harus dengan tiga batu kecil, dengan tiap lontaran diiringi oleh lontaran yang lainnya.
3.Yang digunakan sebagai sarana pelontar adalah batu, maka tidak cukup jika menggunakan tembikar atau kayu.
  Dengan demikian sah melontar dengan menggunakan jenis batu apapun seperti marmar, kuali batu,yakut fairuz dll.Dan apapun yang tidak disebut batu tidak boleh digunakan untuk melontar, seperti emas,perak,tembaga,besi,tanah liat yang keras dll.
4.Lontarannya harus disebut melon tar maka tidak cukup jika hanya meletakkan.
5.Melontarnya dengan tangan, maka tidak cukup (tidak sah) melontar dengan menggunakan selain tangan, seperti menggunakan kaki,mulut atau busur.Jika tidak mampu menggunakan tangan, maka menggunakan busur lalu kaki kemudian mulut.
6.Pada saat melontar secara meyakinkan harus tepat pada marama, yaitu kolam.Maka tidak sah jika lontarannya mengenai seseorang dan tidak jatuh di kolam.
7.Tidak boleh memalingkan niat melontar pada selain untuk manasik.
   Jika melempar dengan tujuan agar lebih lihai dalam melontar maka tidak sah.
8.Yang menjadi maksud sasaran lontaranya harus marma(tempat melontar), dengan demikian  tidak sah jika seseorang melontar yang dimaksud adalah dalamnya kolam menurut Ibnu Hajar, namun menurut Ar Romli sah.Namun jika seseorang melempar dengan maksud agar batunya jatuh di marma ,maka sah men urut kesepakatan ulama’.
  Tentunya juga tidak sah jika pada saat melontar tujuannya adalah untuk melempar ular ya.
9.Adanya lontaran itu sebelum tenggelamnya matahari di akhir hari tasyrik (pada tanggal 13 Dzul Hijjah) atas oarang yang mengakhirkannya.

Bagaimana Orang yang tidak mampu melontar?.
   Orang yang tidak mampu melontar  wajib mewakilkan orang lain agar melontar  untuknya walaupun dengan upah yang lebih dari apa yang diperlukannya.
  Tolak ukur tidak mampu : adalah sekiranya dia sangat menderita hingga dia tidak mampu menahannya biasanya andaikata dia pergi untuk melontar.Dan andaikata dia mampu setelah itu maka tidak wajib mengulangnya.Disaratkan bagi bagi yang mewakilinya, agar dia lebih dulu melontar untuk dirinya sebelum melontar untuk orang yang tidak mampu melontar.



Sunnah-Sunnah Jumroh Aqobah
------------------------------------------.
   Sunnah-Sunnah Jumroh Aqobah adalah :

1.Mengedepankan Jumroh Aqobah diatas menghilangkan/memotong rambut, thowaf  dan menyembelih.Dan ketika itu waktu untuk bertalbiyah habis.
2.Melontarnya setelah matahari naik dengan kadar satu gala dan sebelum tergelincirnya matahari.
3.Melontarnya awal kesampaiannya ke Mina.
4.Menjadikan Mina dari sisi kanannya  dan Makkah dari sisi kirinya.
5.Bertakbir untuk setiap batunya.
6.Adanya batu lontaran dengan ukuran sebesar biji kacang.
7.Melontarnya dengan tangan kanan.
8.Mengangkat tangannya hingga kelihatan putih ketiaknya bagi laki-laki.
9.Keberadaan batu harus suci.



MELONTAR JUMROH YANG TIGA PADA HARI-HARI TASYRIK
----------------------------------------------------------------------------------------.
   Waktu Melontar
--------------------------. 
   Waktu melontar : ialah sejak setiap tergelincirnya matahari dari hari-hari tasyrik hingga tenggelamnya matahari pada tanggal 13 Dzul Hijjah.Dengan demikian waktu melempar hari pertama masuk dari sejak tergelincirnya matahari dan berkesinambungan hingga akhir hari tasyrik. Waktu melempar hari kedua masuk dari sejak tergelincirnya matahari dan berkesinambungan hingga akhir hari tasyrik.Dan . Waktu melempar hari ketiga masuk dari sejak tergelincirnya matahari dan berkesinambungan hingga tenggelamnya matahari.Pada dasarnya para ulama’ berbeda pendapat untuk masuknya waktu  melontar dan bersepakat untuk waktu keluarnya.

Melontar mempunyai tiga waktu, yaitu :
1.Waktu yang utama : yaitu setelah matahari tergelincir.Namun yang paling utama sebelum solat Zhuhur.
2.Waktu ikhtiyar :Setelah tergelincirnya matahari hingga tenggelamnya matahari.
3.Waktu jawaz/yang dibolehkan : Setelah tergelincirnya matahari hingga tenggelamnya matahari pada akhir hari tasyrik (tanggal 13 Dzul Hijjah)


Sarat-Sarat Melontar jumroh
------------------------------------.
   Sarat-sarat melontar jumroh yang tiga ada sebelas :
1.Adanya jumroh yang tiga itu setelah jumroh aqobah.
2.Setiap jumroh harus dengan tujuh batu, setiap lontaran mengiri lontaran yang lainnya.
3.Tertib/berurutan dalam melontar antara junroh-jumroh yang ada.Oleh sebab itu hendaknya melontar untuk yang pertama (لي او  )  yaitu (ي صغر), kemudian yang kedua yaitu  وسطي  dan kemudian jumroh yang ketiga yaitu jumroh  ي الكبر dan juga disebut jumrotul Aqobqh (جمر ة العقبة  )
4.Pelontaran setelah tergelincirnya matahari.
5.Yang dijadikan sarana untuk melontar harus berupa abtu.
6.Lontarannya harus disebut melontar bukan menendang atau yang lainnya.
7.Melontarnya dengan menggunakan tangan.
8.Melontarnya harus mengenai sasaran yaitu marma  (tempat melontar) secara meyakinkan.
9.Tidak boleh memalingkan niat melontar.
10.Yang dimaksud dengan lemparannya adalah marma.
11.Adanya lontaran setelah tergelincirnya matahari.


Sunnah-Sunnah Melontar Jumroh yang Tiga
------------------------------------------------------.
  Sunnah-sunnah melontar yang tiga ada lima :
1.Mandi besar dengan niatan untuk melontar.
   Tiba sunnah mandi besar untuk melontar setelah masuk waktu subuh, namun yang paling utama melakukannya setelah tergelincirnya matahari.
2.Kadar besarnya batu yang digunakan sebesar biji kacang.
3.Bertakbir ketika melontar.
4.Berdo’a setelah selesai melontar jumroh oertama dan kedua saja, untuk jumroh ketiga tidak.
5.Menghadap kiblat.



BERMALAM DI MINA
-------------------------------.
   Bermalam di Mina pada malam-malam hari tasyrik (11,12, dan 13 Dzul Hijjah)
Waktunya 
--------------.
   Waktunya : adalah dari sejak tengelamnya matahari hingga terbitnya fajar/subuh.
Kadar Yang Wajib
-----------------------.
  Kadar yang wajib untuk bermalam di Mina :adalah hendaknya bermalam dalam sebagian besar malam, yakni lebih dari sep;aruh malam.


Nafar Awal
---------------.
   Nafar awal :adalah keluar dari Mina pada hari kedua (hari ke 12 dari bulan Dzul Hijjah). Alloh swt berfirman :
فمن تعجل في يو مين فلا ا ثم عليه 
“Barang siapa bersegra pada hari kedua maka tidak ada dosa atasnya” (Al Baqoroh : 203)
   Nafar itu boleh dengan enam sarat, maka jika salah satu saratnya cacat maka tidak boleh melakukan nafar awal ini dan wajib bermalam pada malam ke tiga.Sarat-sarat yang dimaksud adalah :
1.Nafarnya dilakukan pada hari kedua dari hari-hari tasyrik (tanggal 12 Dzul Hijjah)
2. .Nafarnya dilakukan setelah tergelincirnya mata hari.
3.Yang melakukan nafar awal ini telah melakukan melontar pada hari pertama dan kedua (tanggal 11 dan 12 Dzul Hijjah).
4. Yang melakukan nafar awal ini telah bermalam pada malam tanggal 11 dan 12 Dzul Hujjah.
5.Hendaknya melakukan nafar awal dari Mina disertai niat keluar dari Mina.Oleh sebab itu andaikata tiba waktu nafar dan dia masih berada di Makkah umpamanya maka nafarnya tidak sah.Maka dia harus masuk ke Mina dan ketika itu melakukan nafar dari Mina.
6.Pelaksanaan nafar itu sebelum tenggelamnya matahari.Oleh sebab itu andaikata matahari tenggelam dan dia masih berada di Mina, maka dia wajib untuk bermalam pada malam ketiga dan melontar pada hari ketiga, kecuali jika terlambat karena udzur  seperti penuh sesak(macet)nya jalan atau karena dia disibukksn oleh pemberangkatan maka tidak wajib.


 Thowaf  Wada’
---------------------.
   Thowaf  wada’ artinya thowaf perpisahan.Oleh sebab itu menurut pendapat yang ashoh (yang paling benar) ; thowaf  wada’ itu adalah wajib atas sitiap orang yang akan meninggalkan Makkah menuju negrinya secara mutlak atau menuju ke tempat manapun yang  jarak tempuhnya mencapai dua marhalah (-/+ 82 km).

Sarat-sarat Thowaf  Wada’
----------------------------------.
 Saratnya ; adalah hendaknya pelaksanaannya ketika ingin bepergian karena suda masa akhirnya di Al Bet (Tanah suci) sebelum bepergian. Kemudian setelah itu dia tidak tinggal di Makkah, kecuali jika dia sibuk dengan sebab-sebab bepergian.Jika terlambat keluar dari Makkah tanpa udzur maka wajib mengulangnya,  bahkan andaikata keterlambatan karena lupa, tidak tahu atau dipaksa maka juga tetap wajib ngulang.










  




 

RUKUN UMROH
------------------------
  Rukun umroh adalah semua rukun haji kecuali wukuf

KEWAJIBAN-KEWAJIBAN HAJI
------------------------
  Kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan pada waktu haji ada enam, yaitu :
1.Keberadaan ihrom dari miqot
2.Melontar jumroh tiga kali
3.Bermalam di Muzdalifah
4.Bermalam di Mina pada malam-malam hari-hari tasyriq (tanggal 11,12 dan 13 Dzul Hijjah)
5.Thowaf wada' dan 
6.Menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang diharamkan ketika kita masih memakai baju ihrom

KEWAJIBAN-KEWAJIBAN UMROH
-------------------------
  Kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan pada waktu umroh ada dua, yaitu :
1.Keberadaan ihrom dari miqot.
2.Menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang diharamkan ketika kita masih memakai baju ihrom


KEWAJIBAN - KEWAJIBAN SA'I
--------------------------
	kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan pada waktu sa'i ada empat, yaitu :
1.Memulai dalam setiap ganjilnya dari shofa
2.Memulai untuk setiap genapnya dari marwa
3.Adanya sa'i tersebut (lari-lari kecil dilakukan sebanyak) tujuh kali
4.Pelaksanaan sa'i setelah thowaf yang rukun atau thowaf qudum

KEWAJIBAN - KEWAJIBAN WUQUF
---------------------------
	Kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan pada  waktu wuquf di Arofah ada satu,yaitu :
1.Orang yang berihrom ketika mau wuquf harus berada di Arofah walaupun sebentar setelah tergelincirnya matahari pada hari Arofah hingga terbitnya fajar pada hari qurban

SUNNAH - SUNNAH HAJI & UMROH
----------------------------
	sunnah-sunnah haji&umroh banyak sekali diantaranya :
1.Mengucapkan kalimat talbiyah
2.Thowaf qudum 
3.Dua rokaat sholat sunnah ikhrom 
  dst

KEMAKRUHAN - KEMAKRUHAN HAJI & UMROH
------------------------------------
	Kemakruhan-kemakruhan haji& umroh banyak sekali diantaranya :
1.Berdebat
2.Melihat dengan syahwad pada apa yang halal untuk melihatnya
3.Menggaruk rambut kepala dengan kuku
4.Menyisir rambut kepala dan jenggot
5.Makan dan minium diwaktu thowaf
  dst

PERBUATAN - PERBUATAN YANG DI HARAMKAN PADA WAKTU IhROM
--------------------------------------------------------
	Perbuatan-perbuatan yang di haramkan waktu ihrom banyak sekali diantaranya :
1.Memakai pakaian yang melingkari (menutupi sekujur tubuh) bagi laki-laki
2.Menutupi sebagian kepala bagi laki-laki  
3.Menutupi wajah dan kedua telapak tangan bagi perempuan
4.Menghilangkan rambut dan kuku
5.Meminyaki rambut kepala dan jenggot
6.Memakai minyak wangi
7.Berhubungan suami istri
8.Berburu binatang liar yang dapat dimakan
  dst



	
